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ABSTRAK

Reformasi perpajakan melalui Coretax Administration System (CTAS) merupakan
langkah strategis Direktorat Jenderal Pajak dalam mewujudkan layanan perpajakan
yang lebih efisien, terintegritas, dan berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
kebermanfaatan (perceieved usefulness) Coretax dari perspektif wajib pajak.
Pendekatan kualitatif dengan metode wawancara terhadap enam informan yang
terdiri dari wajib pajak, akademisi, dan otoritas pajak menghasilkan tanggapan yang
beragam. Dinilai dari sisi kemudahan, Coretax berpeluang besar menyederhanakan
proses pembayaran dan pelaporan pajak secara daring melalui sistem yang
terintegrasi termasuk fitur billing deposit yang mempermudah pengelolaan
pembayaran pajak. Kebermanfaatan sistem dipandang efisien dan mendukung
transparansi administrasi perpajakan. Namun, sistem baru tidak lepas dari tantangan
yang muncul seperti gangguan jaringan, kestabilan sistem yang belum optimal, juga
kesenjangan pemahaman antar wajib pajak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi DJP dalam mengoptimalkan Coretax melalui perbaikan
teknis, peningkatan sosialisasi, dan kesiapan wajib pajak di era transformasi digital
agar sistem ini dapat diterima dengan luas oleh seluruh wajib pajak.

Kata Kunci: Coretax, reformasi perpajakan, wajib pajak, kemudahan
penggunaan, kebermanfaatan sistem.
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THE PERCEIVED USEFULNESS AND PERCEIVED EASE OF USE OF
CORETAX: TAXPAYER PERSPECTIVE

PUTU NOVI TRACEY ANDARI
2115654004
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Tax reform through the Coretax Administration System (CTAS) is a strategic step
taken by the Direktorat Jenderal Pajak (DJP) to achieve more efficient, integrated,
and technology-based tax services. This study aims to analyze the perceived ease of
use and perceived usefulness of Coretax from the perspective of taxpayers. A
qualitative approach using interviews with six informants consisting of taxpayers,
academics, and tax authorities produced diverse responses. In terms of ease of use,
Coretax has great potential to simplify the process of online tax payment and
reporting through an integrated system, including a billing deposit feature that
facilitates tax payment management. The system's usefulness is seen as efficient and
supportive of tax administration transparency. However, the new system is not
without challenges, such as network disruptions, suboptimal system stability, and
gaps in understanding among taxpayers. This study is expected to serve as a basis
for consideration by the Direktorat Jenderal Pajak (DJP) in optimizing Coretax
through technical improvements, enhanced outreach, and taxpayer readiness in the
digital transformation era, ensuring the system is widely accepted by all taxpayers.

Keywords: Coretax, tax reform, taxpayers, perceived ease of use, perceived
usefulness.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak menjadi pilar utama yang berperan fundamental dalam mendukung
pembiayaan dan pembangunan nasional demi keberlangsungan suatu negara
(Darmayasa et al., 2020; Panjaitan & Yuna, 2024; Simanjuntak & Kusuma,
2024). Sumber pendapatan terbesar negara salah satunya merupakan hasil dari
bidang perpajakan. Tanpa pajak, pemerintah akan kesulitan dalam menjaga
keberlangsungan pembangunan nasional dan memfasilitasi publik dengan
layanan yang lebih baik (Farug et al., 2024). Perkembangan reformasi
perpajakan menunjukkan betapa pentingnya peran teknologi dalam
meningkatkan sistem pemungutan pajak di Indonesia. Melalui teknologi,
pelayanan sistem informasi seperti keluhan dan saran dapat ditangani dengan
baik dan lebih efektif (Partika et al., 2022). Penggunaan teknologi dalam
pelayanan publik bertujuan untuk meningkatkan keefektifan, aksesibilitas, dan
kualitas yang diberikan ke masyarakat (Alfirdaus & Anas, 2024).

Dunia digital telah berkembang dan membawa perubahan fundamental
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem administrasi perpajakan di
Indonesia (Wala & Tesalonika, 2024). Sistem perpajakan digital memungkinkan
wajib pajak mengakses layanan pajak melalui internet (Night & Bananuka,
2020). Beberapa penelitian membuktikan bahwa digitalisasi dalam sistem
perpajakan membantu mempercepat proses administrasi dan meminimalisir

human error (Darmono et al., 2024). Pembaruan sistem administrasi pajak



menjadi modern dianggap dapat menyelesaikan tantangan yang dihadapi wajib
pajak yang sebelumnya menggunakan metode manual (Karmana et al., 2022).
Adanya platform seperti e-Filing, e-Billing, dan website Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) membuktikan bahwa perkembangan teknologi dalam perpajakan
sangat berperan penting dalam proses administrasi (Wulandari & Dasman,
2023). Dalam hal ini, pemerintah Indonesia terus berupaya dalam meningkatkan
penerimaan negara dan kesejahteraan rakyat, salah satunya melalui reformasi
sistem perpajakan menjadi lebih efisien (Darmayasa & Hardika, 2024; Joselin
et al., 2024). Coretax Administration System (CTAS) merupakan platform yang
sudah direalisasikan oleh pemerintah guna merevolusi sistem administrasi
perpajakan di Indonesia. CTAS merupakan sebuah sistem berbasis teknologi
digital untuk memodernisasi manajemen perpajakan dengan teknologi
informasi yang lebih canggih.

CTAS yang diusung oleh DJP merupakan bentuk pembaruan dari
pengelolaan perpajakan. CTAS diciptakan bertujuan untuk meningkatkan
aksesibilitas dan transparansi dalam pengelolaan perpajakan (Cindy & Chelsya,
2024; Wala & Tesalonika, 2024). Penerapan berbagai aspek ke dalam satu
sistem CTAS memberikan manfaat signifikan dan meningkatkan keefisiensian
bagi wajib pajak maupun fiskus dalam menyelesaikan administrasi perpajakan.
Manfaat CTAS bagi wajib pajak yaitu, layanan yang lebih baik, pelaporan dan
pembayaran pajak yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun, serta
minimalisasi potensi sengketa (Rahmi et al., 2023). CTAS sendiri menjanjikan

transparansi yang lebih baik melalui data dengan kejelasan dan akurasi yang



tinggi sehingga memungkinkan wajib pajak mengutamakan pertumbuhan
bisnis. Sementara dari sudut pandang fiskus, CTAS menjadi bentuk nyata dari
reformasi teknologi informasi yang membantu dalam pengawasan dan
pengamanan data wajib pajak. Reformasi perpajakan ini bukan hanya sekadar
pembaruan, tetapi sebuah langkah besar untuk mewujudkan administrasi
perpajakan yang lebih efisien dan efektif (Mayasari & Narsa, 2020).

Perkembangan yang terjadi dalam penerapan CTAS tidak berjalan dengan
baik seperti apa yang telah diharapkan sebelumnya. Tantangan yang muncul
dalam pelaksanaan reformasi sistem administrasi pajak bukan hanya sekadar
mengubah tarif pajak (Darmayasa & Hardika, 2024). Sejak 1 Januari 2025
implementasi CTAS yang semula bertujuan untuk memodernisasi sistem
perpajakan, tidak luput dari hambatan yang dikeluhkan oleh wajib pajak.
Berbagai tantangan muncul dalam mewujudkan sistem perpajakan yang efisien
dan ideal seperti, tingginya volume pengguna secara bersamaan mengakibatkan
wajib pajak mengalami kesulitan akses (Alfirdaus & Anas, 2024).

Sistem CTAS dinilai belum stabil dengan masalah pembuatan akun yang
tidak lancar dan gangguan yang terjadi pada website. Hal ini menyebabkan
wajib pajak masih memperoleh petunjuk di kantor pelayanan pajak untuk
mencari jawaban terkait tantangan yang bermunculan. Dampaknya cukup
meresahkan wajib pajak dari berbagai kalangan terutama pelaku usaha karena
menghambat pembayaran dan pelaporan pajak secara online.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, upaya untuk meningkatkan

penerimaan negara penuh dengan peluang dan tantangan. Berbagai cara telah



dilakukan oleh otoritas pajak termasuk memperbarui sistem pelayanan
perpajakan menjadi berbasis teknologi mutakhir yaitu, CTAS. Sistem yang
diciptakan dengan tujuan untuk mempermudah wajib pajak dalam proses
pembayaran dan pelaporan pajak online justru berbanding terbalik dengan
implementasinya. CTAS digunakan oleh wajib pajak, konsultan pajak, pegawai
pajak, dan semua pihak yang terkait. Pengguna CTAS mempertimbangkan
kebermanfaatan dan kemudahan CTAS ketika memutuskan untuk
menggunakan platform tersebut. Dimensi kebermanfaatan dan kemudahan
merupakan komponen dari teori Technology Acceptance Model (TAM) (Sari et
al., 2024). Berbagai penelitian empiris menggambarkan suatu sistem aplikasi
diterima atau tidak oleh pengguna berdasarkan teori TAM (Munjeyi & Schutte,
2024). Penggunaan Teori TAM menjadi relevan untuk mengggambarkan
bagaimana orang memperlakukan penerapan berbasis teknologi mutakhir
(Pratama et al., 2022). Maka, penelitian ini disusun untuk mengetahui apakah
CTAS memberikan kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sebagai
efektivitas dalam proses administrasi perpajakan atau justru menambah beban

wajib pajak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, penelitian ini difokuskan pada dua
aspek utama, yaitu kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sistem.
Kemudahan penggunaan dinilai melalui indikator integrasi layanan perpajakan,
kemudahan akses daring dan navigasi sistem, serta efisiensi waktu dalam proses

administrasi. Sedangkan aspek kebermanfaatan diukur dari efektivitas



pelaporan dan pembayaran pajak serta dukungan terhadap peningkatan kualitas

layanan. Oleh karena itu, rumusan masalah yang dapat diangkat oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perspektif wajib pajak terhadap CTAS yang diciptakan untuk
memberikan kemudahan dan kebermanfaatan dari sistem perpajakan
sebelumnya?

2. Sejauh mana CTAS mempermudah proses administrasi pajak, atau justru

menjadi tantangan yang membebani wajib pajak?

. Batasan Masalah

Sebagai upaya untuk memfokuskan pembahasan yang diteliti, perlu
ditetapkan suatu batasan penelitian. Penelitian yang membahas terkait reformasi
sistem perpajakan ini dibatasi sampai analisis implementasi CTAS dari
perspektif wajib pajak. Fokus utama pada penelitian ini yaitu, identifikasi
kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan yang dialami wajib pajak selama
penggunaan CTAS. Mengingat luasnya jangkauan CTAS, penelitian ini tidak
membahas mengenai teknik sistem secara mendalam tapi berfokus pada
pengalaman wajib pajak dalam mengakses dan menggunakan CTAS. Penelitian
ini mengeksplorasi perspektif wajib pajak terhadap pengembangan dan
hambatan dalam optimalisasi sistem CTAS. Teori TAM digunakan untuk
menelaah alasan wajib pajak dalam menilai reformasi sistem perpajakan dari

aspek kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti terkait kemudahan

penggunaan dan kebermanfaatan yang terjadi selama CTAS

diimplementasikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan sistem perpajakan selanjutnya. Adapun tujuan penelitian ini
berdasarkan pemaparan rumusan masalah adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perspektif wajib pajak terhadap pengembangan
CTAS yang diciptakan untuk memberikan kemudahan dan
kebermanfaatan dari sistem perpajakan sebelumnya.

b. Untuk mengetahui apakah setelah diterapkan, CTAS mempermudah
proses administrasi pajak, atau justru menjadi tantangan yang
membebani wajib pajak.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi ke dalam 2 (dua) jenis manfaat yaitu,

manfaat teoretis dan praktis, yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini menganalisis kemudahan dan kebermanfaatan
reformasi teknologi perpajakan dan mengidentifikasi tantangan dalam
penerapannya.  Perspektif = kemudahan dan  kebermanfaatan
menunjukkan bahwa penelitian ini memperluas model adopsi teknologi
contohnya TAM guna mendukung reformasi sistem yang lebih efisien.

Dari segi tantangan, aksesibilitas yang belum mencakup seluruh wajib



pajak serta kesiapan dari infrastruktur teknologi informasi masih

menjadi sorotan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi

manfaat teoretis dan acuan untuk pengembangan teori adopsi teknologi

yang lebih kompleks di bidang perpajakan.

1)

2)

3)

. Manfaat Praktis

Bagi Wajib Pajak

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
pemahaman bagi wajib pajak sebagai upaya dalam mengakses dan
menggunakan CTAS, sehingga dapat beradaptasi dengan baik dan
memaksimalkan manfaat dari digitalisasi sistem perpajakan.
Bagi Otoritas Pajak

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
dan saran untuk otoritas pajak terkait pengembangan dan
penyempurnaan dari reformasi sistem administrasi perpajakan
kedepannya agar dapat memfasilitasi dan meningkatkan kualitas
administrasi perpajakan menjadi lebih baik.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penulis mengharapkan penelitian ini mampu menjadi motivasi
untuk Politeknik Negeri Bali agar bisa mengembangkan dan
menyempurnakan materi perkuliahan di bidang perpajakan.
Menghasilkan lulusan yang siap bekerja di dunia industri dan sesuai
dengan visi misi Politeknik Negeri Bali untuk menjadi terdepan,

profesional, dan berdaya saing internasional.



4) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini memberikan manfaat besar bagi mahasiswa, dapat
memahami konsep akademik dan dapat menerapkan ilmu secara
nyata, terutama di dunia kerja. Dengan demikian, penelitian tidak
hanya menjadi bahan bacaan tetapi juga berdampak langsung untuk

persiapan diri dalam menghadapi dunia kerja.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Menjawab tujuan penelitian dengan perspektif kemudahan penggunaan
dan kebermanfaatan sistem, menunjukkan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi dari seberapa efisien sebuah sistem saat digunakan. Coretax
berpeluang besar dalam meningkatkan efektivitas, transparansi, serta menjadi
sistem perpajakan berbasis digital. Selayaknya sistem baru, Coretax
mengalami tantangan yang tidak hanya berdampak teknis, tetapi juga
memengaruhi adaptasi wajib pajak dalam mendukung keberhasilan sistem
Coretax sebagai wujud reformasi perpajakan. Dapat disimpulkan dua
simpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Pertama, dari aspek kemudahan penggunaan, CTAS dipandang sebagai
langkah maju yang menyatukan beragam layanan perpajakan ke dalam satu
platform.  Pengalaman pengguna menunjukkan bahwa  Coretax
menyederhanakan tahapan administrasi perpajakan secara daring yang dinilai
lebih praktis daripada sistem sebelumnya. Namun, sistem yang masih dalam
tahap penyesuaian ini tidak luput dari tantangan, berupa gangguan teknis
hingga kesenjangan pemahaman antarpengguna yang harus segera dibenahi.
Penelitian ini menekankan bahwa penerimaan teknologi harus didukung oleh
keterlibatan aktif pengguna serta pendampingan dari pihak terkait.

Kedua, kebermanfaatan sistem berkaitan pada kesiapan pengguna untuk

melihat sejauh mana CTAS mempermudah proses administrasi perpajakan.
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Adanya fitur billing deposit dan pelaporan otomatis setelah pembayaran
mendorong efektivitas pelaksanaan kewajiban perpajakan. Akan tetapi,
keterbatasan akses jaringan di daerah tertentu serta kesenjangan pemahaman
membuat manfaat dari sistem ini belum bisa dirasakan sepenuhnya oleh
pengguna. Otoritas pajak perlu melakukan pembaharuan secara berkala
dengan memperhatikan saran dan masukan dari pengalaman wajib pajak.
Maka dari itu, kesuksesan Coretax sangat bergantung pada evaluasi lanjutan
serta keterlibatan aktif seluruh stakeholder terhadap adaptasi teknologi digital

secara inklusif di semua lini masyarakat.

. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi praktis terutama kepada DJP, dimana
penelitian ini menjadi masukan sebagai langkah strategis dalam
pengembangan dan pengoptimalan sistem Coretax. Fokus utama diarahkan
pada perbaikan teknis, pengalaman pengguna Coretax, keefisienan, serta
penguatan jaringan dan pemerataan sosialisasi hingga ke daerah tertinggal
guna mencapai sistem yang ideal. Dengan demikian, masukan dari pengguna
secara berkelanjutan dapat memperkuat efektivitas reformasi perpajakan
digital secara menyeluruh.

Wajib pajak dapat memahami lebih lanjut mengenai pemanfaatan Coretax
sebagai sarana layanan perpajakan yang terintegrasi dalam penelitian ini.
Adaptasi terhadap sistem baru menuntut tinggi kesadaran wajib pajak akan
literasi digital agar dapat memanfaatkan layanan yang disediakan secara

optimal tanpa perlu merasa kebingungan. Hal ini menunjukkan pentingnya
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partisipasi aktif wajib pajak dalam mendukung transformasi digital
perpajakan.

Bagi Politeknik Negeri Bali, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
referensi akademik untuk memperluas wawasan mahasiswa dan dosen dalam
memahami perkembangan sistem administrasi perpajakan digital. Penelitian
ini dapat menjadi bahan kajian tambahan dalam mata kuliah perpajakan dan
sistem informasi akuntansi. Relevansi antara dunia perkuliahan dan industri
semakin penting untuk menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi
praktik kerja berbasis teknologi.

Bagi peneliti selanjutnya, temuan ini memberikan peluang untuk mengkaji
lebih dalam sistem Coretax dari berbagai perspektif, seperti kepatuhan wajib
pajak, keadilan fiskal, hingga integrasi antar instansi pemerintahan. Dengan
demikian, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengevaluasi dampak
Coretax terhadap pencapaian target penerimaan negara dan bisa menjadi

fondasi awal bagi pengembangan akademik dan kebijakan di masa mendatang.

. Saran

Mengacu pada hasil penelitian, beberapa saran berikut dapat dijadikan
pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Coretax. DJP
sebagai pembuat kebijakan perlu secara konsisten melakukan pembaruan
sistem guna menjamin keamanan dan kinerja sistem Corefax agar semakin
responsif terhadap kebutuhan pengguna. Strategi sosialisasi perlu
dikembangkan melalui pendekatan edukasi serta menjalin kemitraan dengan

lembaga pendidikan maupun komunitas perpajakan. Pemerintah bersama DJP
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diharapkan dapat memperkuat infrastruktur khususnya di daerah terbelakang
agar sistem Coretax dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Terakhir,
wajib pajak diharapkan berperan aktif dalam pemanfaatan layanan bantuan
seperti live chat bersama pegawai pajak, panduan digital, serta sosialisasi
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam mengoperasikan
sistem. Kolaborasi aktif menghadirkan kebermanfaatan bagi seluruh
stakeholder, sehingga Coretax diharapkan dapat berkembang menjadi sistem
perpajakan yang tidak hanya modern dan efisien, tetapi juga adil dan

berkelanjutan.
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